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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji
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Lampiran 3. Surat keterangan pembuatan preparat histopatologi
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Lampiran 4 . Foto tanaman dan serbuk paracetamol

Gambar 7. Serbuk paracetamol
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Lampiran 5. Foto alat-alat

Gambar 8. Moisture Balance Gambar 9. Sentrifuse

Gambar 10. Mikrotom Gambar 11. Mikroskop cahaya
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Lampiran 6. Alat Fotometri dan reagen bilirubin

Gambar 12. Fotometri StarDust Gambar 13. Vortex

Gambar 14. Reagen Bilirubin total
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Lampiran 7. Foto tikus pada saat perlakuan
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Gambar 15. Hewan uji tikus

Gambar 16. Pengoralan.
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi kualitatif Serbuk dan ekstrak daun seligi

keterangan gambar:

SAEN A

Gambar 17. Alkaloid serbuk (dragendroff)
Gambar 18. Alkaloid serbuk (meyer)
Gambar 19. Alkaloid ekstrak (meyer)
Gambar 20. Alkaloid ekstrak (dragendroff)
Gambar 21. Flavonoid serbuk

6. Gambar 22. Flavonoid ekstrak
7. Gambar 23. Tanin serbuk
8. Gambar 24. Tanin ekstrak
9. Gambar 25. Terpenoid serbuk
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Keterangan gambar
10. Gambar 26. Polifenol ekstrak

11. Gambar 27. Polifenol serbuk
12. Gambar 28. Polifenol ekstrak

12
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Lampiran 9 . Hasil identifikasi KLT

Gambar 29. Identifikasi alkaloid

(Deteksi UV 254 nm) (Deteksi UV 366 nm)

Gambar 30. Identifikasi flavonoid

(Deteksi UV 254 nm) (Deteksi UV 366 nm)

Gambar 31. Identifikasi terpenoid

(Deteksi UV 254 nm) (Deteksi UV 3 nm)
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Gambar 32. Identifikasi tanin

(Deteksi UV 254 nm) (Deteksi UV 366 nm)

Gambar 33. Identifikasi Polifenol

(Deteksi 254 nm)) (Deteksi 366 nm)



Lampiran 10. Perhitungan Rf

Perhitungan Rf :

a. Alkaloid ekstrak
Alkaloid fraksi

b. Flavonoid ekstrak

Flavonid fraksi

c. Terpenoid ekstrak

Terpenoid fraksi

d. Tanin ekstrak

Tanin fraksi

e. Polifenol ekstrak

Polifenol fraksi

Y7 — 0,94
28— 0,96
4 -08
5
22 _ 0,84
5
3 _ 086
5
t_08
L 2= 0,42
5
;2= 0,42
: 32— 0,7
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Lampiran 11. Perhitungan persentase berat kering terhadap berat basah daun seligi

Berat basah (g) Berat kering (g) Persentase (% )

2500 800 32

berat kering

Persentase berat kering = x 100 %

berat basah

_ 800
—-EEGE x 100 %

=32%

Berdasarkan data yang diperoleh berat kering 800 g dari berat basah 2500 g sehingga
didapatkan persentase berat kering daun seligi sebesar 32 %
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Lampiran 12. Perhitungan susut pengeringan serbuk dan fraksi

Perhitungan penetapan kandungan lembab serbuk dan fraksi etilasetat daun seligi

Berat awal Berat konstan Kadar (%)
(@) serbuk Fraksi etil asetat serbuk Fraksi etil
asetat
2 1,84 2 8 0
2 1,86 2 75 0
2 1,85 - 7.5 -
Rata-rata 1,85 2 7,67 0

Rata-rata kandungan lembab serbuk:

_ 8+7,5+7,5

x 100% = 7,67 %
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Lampiran 13. Perhitungan persentase rendemen ekstrak etanol 70% dan fraksi etil
asetat daun seligi

Perhitungan persentase rendemen ekstrak etanol 70%

Berat Berat wadah  Berat wadah + Berat ekstrak Rendemen
simplisia (g) (0) ekstrak kental kental (g) (%)
(¢))
200 202,69 278,72 75,03 375

_ berat ekstrak kental

Persentase rendemen ekstrak kental x 100 %

berat simplisia

_ 75,03

o0 X 100 %

=375%

Diperoleh berat ekstrak kental 75,03 g dari berat serbuk 200 g sehingga didapatkan
persentase rendemene ekstrak kental dengan berat serbuk daun seligi sebesar 37,5 %

Perhitungan persentase rendemen fraksi etil asetat daun seligi

Berat ekstrak Berat wadah (g)  Berat wadah + Berat fraksi (g) Rendemen
kental () fraksi (g) (%0)
75,03 67,80 69,51 1,71 2,28
berat fraksi

Persentase rendemen fraksi = x 100 %

berat ekstrak kental

=271 100 %

75,03
=2,28%

Berdasarkan data yang diperoleh berat fraksi etil asetat 75,03 g dari berat ekstrak kental
75,03 g sehingga didapatkan persentase rendemen fraksi etilasetat dengan berat ekstrak
kental sebesar 2,28 %
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Lampiran 14. Perhitungan dosis dan pemberian
a. Perhitungan Dosis curcuma

Dosis curcuma pada manusia adalah 1 tablet 200 mg/70 kg Bb manusia untuk 1 kali minum
dengan pemberian 1-3 kali sehari. Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g)
adalah 0,018

Dosis curcuma tablet =200 mg/70 kg BB manusia
Dosis untuk tikus = 0,018 x 200 mg/70 kg BB

= 3,6 mg/200 g BB tikus
Perhitungan dosis pemberian

a. Perhitungan dosis pemberian curcuma tablet untuk 200 g tikus

Larutan stok curcuma 0,4 % =200 mg/50 ml
=4 mg/ml
Misal Berat tikus 160 g Zggg x 3,6 mg = 2,88 mg
Volume pemberian fonmgx 1ml=0,72ml
b. Perhitungan dosis paracetamol
Dosis paracetamol = 2,5 g/ kg BB tikus
Dosis untuk tikus 200 g =0,2x2,5¢g/kg BB
=500 mg/ 200 g tikus
Dibuat larutan stok 25% =259/100 ml
=250 mg/ ml
Misal berat tikus 180 g = % x 500 mg =450 mg
Volume pemberian ;ig 29 w1 ml=1,8ml

c. Perhitungan dosis fraksi etil asetat daun seligi
Larutan Stok 1 % =19/ 100 mi
=10 mg/mi
1. Dosis fraksi etil asetat daun seligi 5 mg/200 g BB tikus
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180 g

Misal berat tikus 180 g x 5mg=4,5mg

Volume pemberian jgr’:g x 1 ml=0,45ml

Dosis fraksi etil asetat daun seligi 10 mg/200 g BB tikus

_170g

Misal berat tikus 170 g = 2009 x10 mg = 8,5 mg
Volume pemberian jg:g x 1 ml=0,85ml

Dosis fraksi etil asetat daun seligi 15 mg/ 200 g tikus

609

=3 x15mg 12 mg

Misal berat tikus 160 g

_ 12 12mg
T 10m mg

VVolume pemberian ——=x1ml=12ml



Lampiran 15. Hasil penimbangan hewan uji dan dosis perlakuan

Kelompok Tikus Berat Dosis Perlakuan (ml)
(9) Paracetamol  Curcuma Fraksi etil
hari ke-5 asetat
1 170 - - -
Kontrol 2 176 - - -
Normal 3 154 - - -
4 150 - - -
5 135 - - -
1 155 1,55 0,7 -
Kontrol 2 144 1,44 0,65 -
Positif 3 139 1,39 0,63 -
4 161 1,61 0,72 -
5 177 1,77 0,8 -
1 160 1,28 - -
Kontrol 2 181 1,8 - -
Negatif 3 122 1,22 - -
4 170 1,7 - -
5 144 1,44 - -
1 192 1,92 - 0,48
Fraksi dosis 2 160 1,60 - 0,4
5mg/200g 3 156 1,56 - 0,39
BB 4 185 1,85 - 0,46
5 144 1,44 - 0,36
1 147 1,47 - 0,74
Fraksi dosis 2 134 1,34 - 0,67
10 mg/200 g 3 168 1,68 - 0,84
BB 4 179 1,70 - 0,9
5 181 1,81 - 0,91
Fraksi dosis 1 164 1,64 - 1,23
15 mg/200 g 2 162 1,62 - 1,21
BB 3 124 1,24 - 0,93
4 153 1,53 - 1,15
5 150 1,50 - 1,13
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Lampiran 16. Data penetapan kadar bilirubin serum

Kadar bilirubin serum Selisih kadar bilirubin
Kelompok mg/dL serum
Perlakuan
Hari ke-0 Hari ke-5 Hari ke-7 TO-T5 T5-T7
(TO) (TS) (T7)
0,2 0,2 -0,1 -0,1 -0,1
0,2 0,3 -0,1 -0,1 -0,1
Kontrol 0,1 0,2 0 0 0
Normal ' ’
0,1 0,1 -0,1 -0,1 -0,1
0,3 0,4 0,1 0,1 0,1
0,2 0,3 1 -0,1 -0,7
013 0,3 0,8 O '0,5
Kontrol (-) 0,1 0,2 1,2 -0,1 -1
paracetamol 0.1 0.1 1 0 09
0,2 0,2 1 0 -0,8
0,3 0,2 0,3 0,1 -0,1
kontrol (+) 0,2 0,3 0,4 -0,1 -0,1
curcuma® 0,3 0,2 0,5 0,1 0,3
0,2 0,2 0,3 0 -0,1
0,3 0,2 0,3 0,1 -0,1
Fraksi dosis 0,2 0,2 0,5 0 -0,3
5mg/200g
BB 0,2 0,3 0,6 -0,1 -0,3
0,3 0,2 0,4 0,1 -0,2
0,3 0,3 0,5 0 -0,2
0,3 0,2 0,4 0,1 -0,2
0,3 0,3 0,5 0 -0,2
Fraksi dosis
10mg/200g 0,2 0,2 0,3 0 -0,1
BB 0,2 0,3 0,5 0,1 0,2

0,1 0,1 0,4 0,1 -0,3
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Fraksi dosis
15mg/200g
BB

0.4
0,3
0,4
0,3
0,2
0,3

0,2
0,3
0,2
0,2
0,2
0,1

0,4
0,5
0,3
04
0,3
0,3

0,2

0,2
0,1

0,2

-0,2
-0,2
-0,1
-0,2
-0,1
-0,2




Lampiran 17. Persentase nekrosis sel hati
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Kelompok Lapang pandang | Lapang pandang Jumlah total Persentase
perlakuan 1 nekrosis
Total Inti Total Inti (%)
inti piknotik inti piknotik
36 5 29 3 65 8 12.31
27 3 44 5 71 8 11.27
Normal (CMC
42 4 34 5 76 9 11.84
0,5 %)
30 4 28 3 58 7 12.07
28 3 36 4 64 7 10.93
45 21 35 23 80 44 55
43 22 26 19 69 41 54,42
Kontrol (-)
29 17 35 23 64 40 64,06
(paracetamol)
30 14 31 22 61 36 59,02
46 26 31 16 77 42 54,55
31 3 32 5 63 8 15,20
27 4 41 3 68 7 10,29
Kontrol
ontrol () 45 8 27 1 729 12,50
(curcuma®)
35 9 26 3 61 12 19,70
29 5 24 2 57 7 13,20
43 12 46 14 89 26 29,21
31 10 47 17 78 27 34,62
Fraksi dosi
FESTESE g 6 30 9 60 15 30,00
5mg/200g BB
45 8 27 10 72 18 25,00
36 9 34 12 70 21 30,00
34 12 31 9 65 21 32,3
Fraksi dosis 28 13 29 8 57 11 19,24
10mg/200g BB
36 9 46 5 82 14 17,07
32 6 48 9 80 15 18,75
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Dosis fraksi
15mg/200g BB

28
37
28

33
25

g1 o o w o1 o

26
36
38
46
34
37

NN N

54
73
66
91
72
62

12

10
13
10
16

22,22
12,32
15,15
14,24
13,89
25,81
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Lampiran 18. Histopatologi hati yang diamati dengan mikroskop

- Inti sel
normal

~ Inti piknotik

Kontrol normal : banyak inti sel
normal dan jarang dijumpai inti yang
mengalami piknotik

AW B IV F S
IS ¥ e ™
'-" 4 g A- : ‘-‘| >
s ::?..y "

kontrol positif : 14,17%
persentase nekrosis dijumpai
sedikit Inti piknotik

R T

Fraksi dosis 10 mg/200 g BB :
21,93%. Nekrosis mampu
dihambat . inti sel normal masih
banyak ditemukan

Kontrol positif : 58,41% persentase
nekrosis, terdapat banyak inti sel
piknotik dan membran sel yang rusak

Fraksi dosis 5 mg/200 g BB: 29,76
% Persentase nekrosis.

Fraksi dosis 15 mg/200 g BB: 16,29 %
persentase nekrosis. Dosis ini mampu
menghambat, nekrosis dengan bai, inti se
normal banyak dijumpai
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Lampiran 19. Hasil uji analisa statistik data kadar bilirubin serum hari ke-0 hingga
hari ke-5

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
perubahan kadar bilirubin 30 .017 .0950 -1 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
perubahan kadar
bilirubin

N 30
Normal Parameters®® Mean .017

Std. Deviation .0950
Most Extreme Differences Absolute .236

Positive .236

Negative -.164
Kolmogorov-Smirnov Z 1.294
Asymp. Sig. (2-tailed) .070

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

perubahan kadar bilirubin

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.914 5 24 .488
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ANOVA
perubahan kadar bilirubin
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .086 5 .017 2.336 .073
Within Groups 176 24 .007
Total .262 29

Post hoc Test

Multiple Comparisons

perubahan kadar bilirubin

Tukey HSD

(1) kelompok (J) kelompok perlakuan 95% Confidence Interval

perlakuan tO-t5 tO-t5 Mean Lower

Difference (1-J) Std. Error Sig. Bound Upper Bound

kontrol normal  kontrol negatif -.0200 .0542 .999 -.187 147
kontrol positif -.1000 .0542 .457 -.267 .067
fraksi dosis 5mg/200g -.0800 .0542 .681 -.247 .087
Bb
fraksi dosis 10mg/200g -.1000 .0542 .457 -.267 .067
Bb
fraksi dosis 15mg/200g -.1600 .0542 .067 -.327 .007
Bb

kontrol negatif ~ kontrol normal .0200 .0542 .999 -.147 .187
kontrol positif -.0800 .0542 .681 -.247 .087
fraksi dosis 5mg/200g -.0600 .0542 .873 -.227 .107
Bb
fraksi dosis 10mg/200g -.0800 .0542 .681 -.247 .087
Bb
fraksi dosis 15mg/200g -.1400 .0542 .140 -.307 .027
Bb

kontrol positif kontrol normal .1000 .0542 457 -.067 .267
kontrol negatif .0800 .0542 .681 -.087 .247
fraksi dosis 5mg/200g .0200 .0542 .999 -.147 .187
Bb
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fraksi dosis 10mg/200g .0000 .0542 1.000 -.167 167
Bb
fraksi dosis 15mg/200g -.0600 .0542 .873 -.227 .107
Bb
fraksi dosis kontrol normal .0800 .0542 .681 -.087 247
5mg/200g Bb  kontrol negatif .0600 .0542 873 -.107 227
kontrol positif -.0200 .0542 .999 -.187 147
fraksi dosis 10mg/200g -.0200 .0542 .999 -.187 .147
Bb
fraksi dosis 15mg/200g -.0800 .0542 .681 -.247 .087
Bb
fraksi dosis kontrol normal .1000 .0542 457 -.067 .267
10mg/200g Bb  kontrol negatif .0800 .0542 681 -.087 247
kontrol positif .0000 .0542 1.000 -.167 167
fraksi dosis 5mg/200g .0200 .0542 .999 -.147 .187
Bb
fraksi dosis 15mg/200g -.0600 .0542 .873 -.227 .107
Bb
fraksi dosis kontrol normal .1600 .0542 .067 -.007 .327
15mg/200g Bb  kontrol negatif .1400 .0542 .140 -.027 .307
kontrol positif .0600 .0542 .873 -.107 .227
fraksi dosis 5mg/200g .0800 .0542 .681 -.087 .247
Bb
fraksi dosis 10mg/200g .0600 .0542 .873 -.107 227
Bb




Homogeneous Subsets

perubahan kadar bilirubin

Tukey HSD?

kelompok perlakuan t0-t5

Subset for alpha =

0.05

kontrol normal

kontrol negatif

fraksi dosis 5mg/200g Bb
kontrol positif

fraksi dosis 10mg/200g Bb
fraksi dosis 15mg/200g Bb

Sig.

-.060

-.040

.020

.040

.040

.100

.067

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 20. Analisa data kadar bilirubin serum hari ke-5 hingga hari ke-7

NPar Tests

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

penurunan kadar bilirubin

30

-.260

.2621

-1.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

penurunan kadar

bilirubin
N 30
Normal Parameters™” Mean -.260
Std. Deviation .2621
Most Extreme Differences Absolute .291
Positive .204
Negative -.291
Kolmogorov-Smirnov Z 1.591
Asymp. Sig. (2-tailed) .013

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

penurunan kadar bilirubin

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2.366

24

.070
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ANOVA
penurunan kadar bilirubin
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.736 5 347 32.550 .000
Within Groups .256 24 .011
Total 1.992 29

Uji Pos Hoc Test

penurunan kadar bilirubin

Multiple Comparisons

110

Tukey HSD
() kelompok (J) kelompok perlakuan 95% Confidence Interval
perlakuan Mean Difference (I-
J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
kontrol normal kontrol negatif .7400° .0653 .000 .538 .942
kontrol positif .1000 .0653 .649 -.102 .302
fraksi dosis 5mg/200 g .2000 .0653 .053 -.002 .402
BB
10 mg/200 g BB .1600 .0653 179 -.042 .362
15 mg/200 g BB .1200 .0653 462 -.082 .322
kontrol negatif kontrol normal -.7400 .0653 .000 -.942 -.538
kontrol positif -.6400° .0653 .000 -.842 -.438
fraksi dosis 5mg/200 g -.5400" .0653 .000 -.742 -.338
BB
10 mg/200 g BB -.5800" .0653 .000 -782 -.378
15 mg/200 g BB -.6200° .0653 .000 -.822 -.418
kontrol positif kontrol normal -.1000 .0653 .649 -.302 .102
kontrol negatif .6400° .0653 .000 438 .842
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fraksi dosis 5mg/200 g .1000 .0653 .649 -.102 .302
BB
10 mg/200 g BB .0600 .0653 .938 -.142 .262
15 mg/200 g BB .0200 .0653 1.000 -.182 .222
fraksi dosis 5mg/200  kontrol normal -.2000 .0653 .053 -.402 .002
9ee kontrol negatif .5400° .0653 .000 .338 742
kontrol positif -.1000 .0653 .649 -.302 .102
10 mg/200 g BB -.0400 .0653 .989 -.242 162
15 mg/200 g BB -.0800 .0653 .821 -.282 122
10 mg/200 g BB kontrol normal -.1600 .0653 179 -.362 .042
kontrol negatif .5800° .0653 .000 .378 782
kontrol positif -.0600 .0653 .938 -.262 142
fraksi dosis 5mg/200 g .0400 .0653 .989 -.162 .242
BB
15 mg/200 g BB -.0400 .0653 .989 -.242 162
15 mg/200 g BB kontrol normal -.1200 .0653 462 -.322 .082
kontrol negatif .6200° .0653 .000 418 .822
kontrol positif -.0200 .0653 1.000 -.222 .182
fraksi dosis 5mg/200 g .0800 .0653 .821 -.122 .282
BB
10 mg/200 g BB .0400 .0653 .989 -.162 .242




Homogeneous Subsets

penurunan kadar bilirubin

Tukey HSD?
kelompok perlakuan Subset for alpha = 0.05

N 1 2
kontrol negatif 5 -.780
fraksi dosis 5mg/200 g BB 5 -.240
fraksi dosis 10 mg/200 g BB 5 -.200
fraksi dosis 15 mg/200 g BB 5 -.160
kontrol positif 5 -.140
kontrol normal 5 -.040
Sig. 1.000 .053

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 20. Analisa data persentase nekrosis sel hati

NPar Tests

Descriptive Statistics

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

persentase nekrosis

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

1.312

24

.292

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

persentase nekrosis 30 25.3390 16.62289 10.29 64.06
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
persentase
nekrosis

N 30
Normal Parameters™” Mean 25.3390

Std. Deviation 16.62289
Most Extreme Differences Absolute .199

Positive .199

Negative -.183
Kolmogorov-Smirnov Z 1.092
Asymp. Sig. (2-tailed) .184
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ANOVA
persentase nekrosis
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7609.396 5 1521.879 90.432 .000
Within Groups 403.897 24 16.829
Total 8013.293 29

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

persentase nekrosis

Tukey HSD
(1) kelompok (J) kelompok Mean 95% Confidence Interval
perlakuan perlakuan Difference Lower Upper
(1-J) Std. Error Sig. Bound Bound
kontrol normal kontrol positif -2.49400 2.65845 .932 -10.7137 5.7257
kontrol negatif -46.72600" 2.65845 .000 -54.9457 -38.5063
dosis fraksi | -18.08200° 2.65845 .000 -26.3017 -9.8623
dosis fraksi Il -10.24200° 2.65845 .009 -18.4617 -2.0223
dosis fraksi Il -4.60800 2.65845 .524 -12.8277 3.6117
kontrol positif  kontrol normal 2.49400 2.65845 .932 -5.7257 10.7137
kontrol negatif -44.23200° 2.65845 .000 -52.4517 -36.0123
dosis fraksi | -15.58800° 2.65845 .000 -23.8077 -7.3683
dosis fraksi Il -7.74800 2.65845 .073 -15.9677 4717
dosis fraksi Il -2.11400 2.65845 .966 -10.3337 6.1057
kontrol negatif kontrol normal 46.72600 2.65845 .000 38.5063 54.9457
kontrol positif 44.23200 2.65845 .000 36.0123 52.4517
dosis fraksi | 28.64400 2.65845 .000 20.4243 36.8637
dosis fraksi Il 36.48400° 2.65845 .000 28.2643 44.7037
dosis fraksi Il 42.11800 2.65845 .000 33.8983 50.3377
dosis fraksi | kontrol normal 18.08200" 2.65845 .000 9.8623 26.3017
kontrol positif 15.58800" 2.65845 .000 7.3683 23.8077
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kontrol negatif -28.64400° 2.65845 .000 -36.8637 -20.4243
dosis fraksi Il 7.84000 2.65845 .068 -.3797 16.0597
dosis fraksi Il 13.47400° 2.65845 .000 5.2543 21.6937
dosis fraksi Il kontrol normal 10.24200" 2.65845 .009 2.0223 18.4617
kontrol positif 7.74800 2.65845 .073 -4717 15.9677
kontrol negatif -36.48400° 2.65845 .000 -44.7037 -28.2643
dosis fraksi | -7.84000 2.65845 .068 -16.0597 .3797
dosis fraksi Il 5.63400 2.65845 311 -2.5857 13.8537
dosis fraksi Il kontrol normal 4.60800 2.65845 .524 -3.6117 12.8277
kontrol positif 2.11400 2.65845 .966 -6.1057 10.3337
kontrol negatif -42.11800° 2.65845 .000 -50.3377 -33.8983
dosis fraksi | -13.47400° 2.65845 .000 -21.6937 -5.2543
dosis fraksi Il -5.63400 2.65845 .311 -13.8537 2.5857
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
persentase nekrosis
Tukey HSD?
kelompok perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4
kontrol normal 11.6840
kontrol positif 14.1780 14.1780
dosis fraksi llI 16.0700 16.0700
dosis fraksi Il 21.9260 21.9260
dosis fraksi | 29.7660
kontrol negatif 58.4100
Sig. .551 .063 .058 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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